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ABSTRAK 
Kasus bullying pada  anak mengalami peningkatan setiap tahun. Bullying pada anak memberikan 
berbagai dampak negatif yang berbeda-beda dan dapat menjadi sangat mengkhawatirkan sebab dapat 
menimbulkan dampak jangka panjang di sepanjang kehidupan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam pengalaman anak usia remaja dengan bullying di Kabupaten 
Bojonegoro tahun 2017. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang mengalami bullying yang berusia 12-19 
tahun yang berjumlah 6 partisipan. Analisa data menggunakan analisa tematik menurut Colaizz’s 
method. 
Hasil penelitian ini teridentifikasi 5 tema yaitu ; 1) Bentuk bullying yang dialami oleh remaja, 2) 
Kondisi saat mengalami bullying, 3) Dampak setelah mengalami bullying, 4) Mekanisme koping yang 
dilakukan, 5) Harapan setelah mengalami bullying. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bahwa; perawat anak diharapkan 
melakukan pengembangan model perawatan pada remaja dengan bullying dan melakukan 
pengembangan model pencegahan bullying  pada remaja dan diperlukan adanya penyusunan kurikulum 
pendidikan bagi perawat yang di dalamnya terdapat mata kuliah dengan target kompetensinya 
mahasiswa mampu memiliki kompetensi yaitu dapat memberikan konseling bagi kliennya. 
 
Kata kunci: pengetahuan, attitude, perilakuk konsumsi jajanan sehat, SDN Kadipaten 03 
Bojonegoro. 
 
 
ABSTRACT 
Cases of bullying in children are increasing every year. Bullying in children provides many different 
negative effects and can be very worrying because they can have long-term effects throughout a child's 
life. This study aims to explore in depth the experiences of teenagers with bullying in Bojonegoro District 
in 2017. This study used qualitative research design with phenomenology approach. Participants in this 
study were adolescents who experienced bullying aged 12-19 years, amounting to 6 participants. Data 
analysis using thematic analysis according to Colaizz's method. 
The results of this study identified 5 themes namely; 1) The form of bullying experienced by 
teenagers, 2) Conditions when experiencing bullying, 3) Impact after experiencing bullying, 4) Coping 
mechanism is done, 5) Hope after experiencing bullying. 
Based on the results of the study, the researchers recommend that; the child nurse is expected to 
develop the model of treatment in adolescents with bullying and develop the prevention model of bullying 
in adolescents and it is necessary to prepare the curriculum of education for nurses in which there are 
subjects with competence targets students are able to have the competence that can provide counseling 
for their clients. 
 
Key Words: knowledge, attitude, behavior of healthy snack consumption, SDN Kadipaten 03 
Bojonegoro.
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu bangsa ditentukan oleh 
ketersediaan Sumber Daya manusia (SDM) 
yang berkualitas. Tersedianya SDM yang 
berkualitas berasal dari anak yang tumbuh dan 
berkembang secara maksimal sesuai dengan 
usianya. Usia sekolah merupakan bagian dari 
tahapan dalam siklus daur hidup manusia yang 
akan menentukan sebaik apa kualitas dari SDM. 
Banyak masalah yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak pada 
usia sekolah, salah satunya adalah anak usia 
sekolah mempunyai kebiasaan makan makanan 
jajanan. Menurut data BPOM RI (2015) 43% 
jajanan anak sekolah tidak memenuhi syarat. 
Makanan jajanan yang kurang memenuhi syarat 
kesehatan dan gizi akan mengancam kesehatan 
anak. Makanan jajanan sekolah merupakan 
masalah yang perlu menjadi perhatian 
masyarakat, khususnya orang tua, pendidik, dan 
pengelola sekolah. Makanan dan jajanan 
sekolah sangat beresiko terhadap cemaran 
biologis atau kimiawi yang banyak menganggu 
kesehatan, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
Makanan yang mengandung bahan kimia 
berbahaya di pasaran, kantin-kantin sekolah, 
dan penjaja makanan di sekitar sekolah 
merupakan agen penting yang bisa membuat 
siswa mengkonsumsi makanan tidak sehat. 
Menurut PerMenKes No. 033 Tahun 2012, 
masyarakat perlu dilindungi dari penggunaan 
bahan tambahan pangan yang tidak memenuhi 
syarat kesehatan. Perlindungan yang 
dimaksudkan disini adalah upaya pencegahan 
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, 
kimia, dan benda berbahaya lainnya yang dapat 
mengganggu kesehatan (Febriyanto, 2016). 
Salah satu upaya yang memiliki peran penting 
dalam memelihara kesehatan anak sekolah 
adalah menjaga asupan gizi dan energi untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
Menurut Notoatmojo (2007), faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan 
meliputi faktor intern dan ekstern. Faktor intern 
mencakup pengetahuan khususnya 
pengetahuan gizi, kecerdasan, persepsi, emosi 
dan motivasi dari luar. Pengetahuan gizi adalah 
kepandaian memilih makanan yang merupakan 
sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam 
memilih makanan jajanan yang sehat. 
Pengetahuan gizi anak sangat berpengaruh 
terhadap pemilihan makan jajanan. 
Sikap seorang anak adalah komponen 
penting yang berpengaruh dalam memilih 
makanan jajanan. Sikap positif anak terhadap 
kesehatan kemungkinan tidak berdampak 
langsung pada perilaku anak menjadi positif, 
tetapi sikap yang negatif terhadap kesehatan 
hampir pasti berdampak pada perilakunya 
(Notoatmodjo, 2003). Berkaitan dengan perilaku 
jajan anak sekolah, beberapa hal yang perlu 
diteliti antara lain adalah seberapa besar tingkat 
pengetahuan dan sikap anak yang mendukung 
pemilihan makanan jajanan. Pengetahuan dan 
sikap anak tersebut apakah berhubungan 
dengan perilaku anak dalam memilih jenis 
makanan jananan (Baliwati, Khomsan dan 
Dwiriani, 2004). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 
anak dan sikap anak tentang jajanan sehat 
terhadap perilaku konsumsi jajanan sehat di 
SDN Kadipaten 03 Bojonegoro 2018. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitan ini menggunakan metode 
kuantitatif jenis penelitan ini bersifat 
observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Pada penelitian ini peneliti akan 
mengambil data variable terikat (perilaku anak 
mengkomsumsi jajanan) dalam satu satuan 
waktu yang sama. Desain penelitian ini yaitu 
dengan membagikan kuesioner yang terdiri dari 
4 bagian yaitu lembar kuesioner tingkat 
pengetahuan, lembar kuesioner sikap, lembar 
kuesioner perilaku konsumsi jajan sehat yang 
ada dilingkungan sekolah. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa yang tercatat 
sebagai siswa kelas 5 & 6 SDN Kadipaten 03 
Kabupaten Bojonegoro berjumlah 58 anak. Cara 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik purposive  sampling. 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 
& 6. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Kadipaten 03 Kabupaten Bojonegoro pada 
bulan februari 2018. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu guru, sekolah ini 
belum pernah melaksanakan penyuluhan atau 
program  edukasi tentang  jajanan yang aman 
untuk dikonsumsi kepada siswanya. 
Pengelolaan data dikerjakan menggunakan 
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teknik skoring yang kemudian data hasil skoring 
dianalisis dengan tujuan untuk melihat 
hubungan dari masalah yang dibahas 
menggunakan uji korelasi pearson.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Menurut Usia, jenis 
kelamin 
1. Distribusi Responden Menurut Usia 
Usia responden berkisar antar 10-13 
tahun tersebar pada dua yaitu kelas 5 dan 
kelas 6 dengan jumlah siswa 58 dan yang 
diambil sebagai responden sebesar 56 
siswa. Distribusi responden berdasarkan usia 
di SDN Kadipaten 03 Bojonegoro pada tahun 
2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 Distribusi responden menurut usia di 
SDN Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018 
 
Usia N % 
10 tahun 3 5,3 
11 tahun 32 57,0 
12 Tahun 20 36,0 
13 Tahun 1 1,7 
Total 56 100,0 
Pada variabel ini usia dikelompokkan 
menjadi empat kelompok, yaitu 10 tahun, 11 
tahun, 12 tahun  dan 13 tahun. Sebagian besar 
responden berusia 11 tahun yaitu sebesar 
57,1%, responden berusia 12 tahun sebesar 
35,7%, 10 tahun sebesar 5,3%dan sisanya 
berusia 13 tahun sebesar 1,7%. 
 
2. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dibedakan menjadi laki-
laki dan perempuan. Distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin di SDN Kadipaten 
03 Bojonegoro pada tahun 2018 dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 Distribusi Responden Menurut Jenis 
Kelamin di SDN Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 
2018 
Jenis kelamin N % 
Laki-laki 23 41,0 
Perempuan 33 59,0 
Total  56 100,0 
Berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 
58,9% responden berjenis kelamin perempuan, 
sedangkan sisanya 41% responden berjenis 
kelamin laki-laki. 
 
3. Distribusi Responden Menurut Pengetahuan 
Distribusi responden berdasarkan 
pengetahuan di SDN Kadipaten 03 
Bojonegoro pada tahun 2018 dapat dilihat 
pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan 
pengetahuan siswa di SDN Kadipaten 03 
Bojonegoro tahun 2017 
              
Pengetahuan  
N % 
Tidak baik 19 34,0 
Baik 37 66,0 
Total  56 100,0 
Berdasarkan tabel 3 pengetahuan sebagian 
besar siswa memahami tentang jenis dan 
kandungan gizi makanan jajanan yang 
dikonsumsi yaitu sebanyak 66% hanya 33% 
yang tidak memahami akan jenis dan 
kandungan gizi makanan jajanan yang 
dikomsumsi. 
 
4. Distribusi Responden berdasarkan sikap  
Distribusi responden berdasarkan sikap 
di SDN Kadipaten 03 Bojonegoro pada tahun 
2018 dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4 distribusi responden berdasarkan sikap 
di SDN Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018 
Sikap N % 
Tidak baik 25 44,6 
Baik 31 55,4 
Total 50 100,0 
Berdasarkan distribusi sikap sebagian besar 
responden memiliki prilaku mengkomsumsi yang 
baik terhadap pemilihan makanan jajanan sehat 
disekolah yakni sebesar 55,4%  siswa 
sedangkan sisanya 44,6% memiliki prilaku 
komsumsi jajanan yang tidak baik. 
 
5. Distribusi responden menurut perilaku 
mengkomsumsi jajanan sehat  
Distribusi responden berdasarkan 
perilaku mengkomsumsi jajanan sehat di 
SDN Kadipaten 03 Bojonegoro pada tahun 
2018 dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:  
Tabel 5 Distribusi responden menurut perilaku 
mengkomsumsi jajanan sehat di SDN Kadipaten 
03 Bojonegoro tahun 2018 
Perilaku 
Pemilihan 
jajanan sehat 
N % 
Negatif 26 46,4 
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Positif 30 53,6 
Total 56 100,0 
Berdasarkan pemilihan jajanan yang aman 
dan sehat sebagian besar responden memiliki 
perilaku mengkonsumsi jajanan dengan kategori 
positif yaitu sebesar 53% (30 dari 56) siswa. 
Sedangkan 46,4% responden lainya memiliki 
perilaku mengkomsumsi dengan kategori 
negatif. 
 
6. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku 
Pemilihan Jajanan Sehat 
Tabel 6 Hubungan pengetahuan responden 
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat di SDN 
Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018 
 
Pengetahuan 
Perilaku Pemilihan 
Jajanan Sehat 
 
Total  
Negatif Positif 
N % N % N % 
Tidak baik 15 79,0% 4 21,0% 19 100 
Baik 12 32,4% 25 67,6% 37 100 
Total  21 48,0% 29 51,8% 56 100 
Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukan 
bahwa ada hitungan antara pengetahuan 
responden dengan perilaku pemilihan jajanan 
sehat di SDN Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 
2018, terbukti dengan nilai signifikan sebesar 
0.000 (p<0.05). 
 
7. Hubungan Sikap Dengan Perilaku 
Pendidikan Jajanan Sehat  
Tabel 7 Hubungan sikap responden dengan 
perilaku pemilihan jajanan sehat di SDN 
Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018. 
 
Sikap 
Perilaku Pemilihan 
Jajanan Sehat 
 
Total  
 
p- 
value Negatif Positif  
N % N % N % 
Tidak 
baik 
20 76,9% 5 20,0% 25 100  
0,000 
Baik 6 23,1% 25 80,0% 31 100 
Total 26 42% 30 58% 56 100 
Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa 
ada hubungan antara sikap responden dengan 
perilaku pemilihan jajanan sehat di SDN 
Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018 terbukti 
dengan nilai signifikasi sebesar 0.000(p<0,05). 
 
 
 
 
PEMBAHASAN  
1. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan 
Perilaku Pemilihan Jajanan Sehat 
Hasil penelitan menunjukan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan responden 
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat di SDN 
Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018, dengan 
nilai koefisien 0.000 (< nilai alfa 0.05). Adapun 
kekuatan hubungan antara kedua variabel 
tersebut sedang dengan nilai 0,467. Hal ini 
menandakan bahwa pengetahuan merupakan 
faktor yang mendukung responden dalam 
pemilihan jajanan sehat.  
Pengetahuan mengenai jajanan adalah 
kepandaian memilih jajanan yang merupakan 
sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam 
memilih jajanan sehat. Notoadmojo (2010) 
mengungkapkan perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada 
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Artinya pengetahuan akan jajanan sehat dapat 
menjadi dasar terbentuknya perilaku positif 
dalam memilih jajanan untuk dikonsumsi, dan 
perilaku yang didasari oleh pengetahuan yang 
baik cenderung menjadi sebuah perilaku 
keajegan atau perilaku yang langgeng karena 
selalu dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Rifka (2015) dan Febriyanto 
(2016) yang menyatakan adanya hubungan 
pengetahuan tentang pemilihan makanan 
jajanan dengan perilaku anak dalam memilih 
makanan jajanan, peneliti menyimpulkan bahwa 
mayoritas responden memiliki pengetahuan dan 
perilaku yang sebanding. 
2. Hubungan Antara Sikap DenganPerilaku 
Jajanan Sehat 
Hasil penelitan menunjukan bahwa ada 
hubungan anatara sikap responden dengan 
perilaku penelitian jajanan sehat di SDN 
Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 2018, dengan 
nilai koefisien 0.000 (< nilai alfa 0.05). Adapun 
kekuatan hubungan antara kedua variabel 
tersebut kuat dengan nilai 0,605. Hal ini berarti 
bahwa sikap merupakan faktor pendukung 
perilaku anak dalam memilih jajanan sehat. 
Romdiyantin dan Maulana (2012) juga 
menyatakan bahwa ketidaktahuan anak tentang 
bahan makanan yang mengandung zat kimia 
berbahaya dapat menyebabkan pemilihan 
makanan yang salah dan rendahnya 
pengetahuan gizi akan menyebabkan sikap 
masa bodoh terhadap makanan yang 
dikonsumsi anak. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarakan jenis kelamin, sebanyak 33 
siswi perempuan, sedangkan sisanya 
sebanyak 23 siswa laki-laki, 17 siswa 
prempuan. Berdasarkan usia, sebagian 
besar responden berusia 11 tahun yaitu 
sebesar 32 siswa, diikuti responden usia 12 
tahun sebesar 20 siswa, selanjutnya 
responden usia 10 tahun sebanyak 3 siswa 
dan sisanya 1 orang responden berusia 13 
tahun.  
2. Sebagian responden telah memiliki 
pengetahuan yang baik dalam memahami 
jenis dan kandungan gizi makanan jajanan 
yang dikomsumsi. 
3. Sebagian besar responden telah memiliki 
perilaku yang baik terhadap pemilihan 
makanan jajanan sehat disekolah. 
4. Sebagian besar responden telah memiliki 
perilaku yang baik dalam memilih jajan 
sehat. 
5. Ada hubungan antara pengetahuan 
responden dengan perilaku pemilihan 
jajanan sehat di di SDN Kadipaten 03 
Bojonegoro tahun 2018. 
6. Ada hubungan antara sikap rsponden 
dengan perilaku pemilihan jajanan sehat di 
di SDN Kadipaten 03 Bojonegoro tahun 
2018. 
 
 
 
SARAN 
Berdasrakan hasil dari pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka saran yang 
dapat diberikan demi kebaikan yang akan 
datang, adalah: 
1. Bagi Siswa 
a. Perlu menambahkan pengetahuan 
tentang pemilihan jajanan sehat dan 
aman untuk dikonsumsi. 
b. Sebaiknya membiasakan sarapan dari 
rumah atau membawa bekal makanan 
dan minuman dari rumah agar tidak 
mengkonsumsi jajanan secara 
sembarangan. 
2. Bagi Instansi Sekolah 
a. Perlu dilakukan pengetahuan dan 
pendidikan gizi keseluruh siswa di SDN 
Kadipaten 03 Bojonegoro. 
b. Memperbaiki kantin sekolah yang 
menjual jajan sehat agar menarik minat 
anak untuk membeli jajanan sehat di 
kantin sekolah. 
c. Menertibkan pedagang kaki lima yang 
berjualan di area sekolah, untuk tidak 
menjajakan jajanan yang mengandung 
bahan kimia berbahaya. 
d. Bekerja sama dengan instansi 
pendidikan kesehatan, puskesmas atau 
dinas kesehatan setempat untuk 
memberikan penyuluhan, kepada siswa, 
memberi pembinaan, serta pengawasan 
kepada para penjual jajanan 
dilingkungan sekolah, sehingga para 
penjual menjadi tahu dan peduli dengan 
mutu serta keamanan jajanan yang 
dijualnya. 
3. Bagi Dinas Kesehatan 
a. Menertibkan pedagang kaki lima yang 
berjualan di seluruh area sekolah yang 
ada di kabupaten Bojonegoro, untuk 
tidak menjajakan jajanan yang 
mengandung bahan kimia berbahaya. 
b. Bekerjasama dengan BPOM dalam 
menyelenggarakan operasi mendadak 
atau sidak pada pedagang kaki lima 
yang berjualan jajan di area sekolah. 
c. Memberikan sanksi yang tegas bagi 
pedagang kaki lima yang menjajakan 
jajanan yang mengandung bahan kimia 
berbahaya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang faktor lingkungan khususnya teman 
sebaya terhadap perilaku konsumsi jajanan 
sehat pada anak usia sekolah. 
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